[image: ]
	
Published by LP3MKIL  
YLIP (yayasan Linggau Inda Pena)
South Sumatera, Indonesia
Linggau Jurnal Language education and literature
	PRINTED ISSN: 2798-2645
ONLINE ISSN: 2798-2653

	
	Vol. 1 No. 2, September  2021
                                           Page: 1 - 10




Pengaruh  Metode Pengaliran Imaji (Image Streaming) terhadap Menulis Karangan Narasi Sugestif  Siswa Kelas VII SMP Negeri  L Sidoharjo

Apriyadi1, Syaiful Abid2, Rusmana Dewi3
[bookmark: _GoBack]Prodi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Lubuklinggau1,2,3
Email: Apriyadi@yahoo.co.id 

ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pengaliran imaji (Image Streaming) terhadap kemampuan menulis karangan narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo. Penulis  menggunakan metode eksperimen dengan jenis Penelitian ekperimen murni. Populasi dalam Penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo tahun ajaran 2012/2013, yang berjumlah 182 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik acak kelas (cluster random sampling).  Kelas yang terpilih VII B dengan jumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas VII D dengan jumlah siswa 36 orang sebagai kelas kontrol, maka jumlah keseluruhan sampel yang diambil 72 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu menggunakan teknik tes dan teknik nontes. Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik, yaitu uji “t” dengan db/df =N1+N2-2= 36+36-2=70.  Dari hasil analisis data  penelitian diketahui t0 = 3.12. Hasil ini dapat dikonsultasikan dengan tabel tt  pada taraf signifikan 1% yakni 2,65, dan taraf signifikan 5% yakni t1 = 2,00, hal ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan t0 lebih besar daripada t1, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% atau ditulis  2,00<3.12. >2,65 dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh penerapan metode pengaliran imaji  (Image Streaming) terhadap kemampuan menulis narasi sugestif  siswa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo dalam Penelitian ini terbukti kebenarannya. Dari hasil Penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari pembaca untuk melanjutkan Penelitian pada tingkat yang lebih tinggi.

Kata Kunci:  Pengaruh,  metode Image Streaming, menulis narasi sugestif.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of applying the image streaming method on the ability to write suggestive narrative essays for seventh grade students of SMP Negeri L Sidoharjo. The author uses the experimental method with the type of pure experimental research. The population in this study were all students of class VII SMP Negeri L Sidoharjo in the academic year 2012/2013, which amounted to 182 people. The sampling technique was carried out using a class random technique (cluster random sampling). The selected class VII B with 36 students as the Experiment class, and class VII D with 36 students as the Control class, the total number of samples taken was 72 students. Data collection techniques are carried out in two ways, namely using test techniques and non-test techniques. The data were analyzed using statistical techniques, namely the "t" test with db/df = N1+N2-2= 36+36-2=70. From the results of the research data analysis, it is known that t0 = 3.12. These results can be consulted with the tt table at a significant level of 1%, namely 2.65, and a significant level of 5%, namely t1 = 2.00, this shows that the calculation results of t0 are greater than t1, both at a significant level of 5% and 1%. or written 2.00<3.12. > 2.65, thus the research hypothesis which states that there is an effect of applying the Image Streaming method on the ability to write suggestive narratives of seventh grade students of SMP Negeri L Sidoharjo in this study is proven true. From the results of this study, it is hoped that there will be follow-up from readers to continue research at a higher level.

Keywords: Influence, Image Streaming method, writing suggestive narrative.

PENDAHULUAN
Pendidikan sungguh telah mengalami  suatu perubahan yang sangat pesat pada saat ini. Perubahan-perubahan itu terjadi karena adanya usaha pembaharuan khususnya dalam bidang pendidikan. Pembaharuan ini dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas sumber daya manusia.  Pendidikan  yang baik, sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat  modern dewasa ini dan sifatnya yang selalu menantang. Luapan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan yang dialami masyarakat dalam kemajuan bangsa membawa konsekuensi serta persyaratan yang semakin berat bagi pelaksana dalam sektor pendidikan khususnya peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari kerja keras seorang guru yang harus melakukan kegiatan pembelajaran inovatif termasuk Bahasa dan Sastra Indonesia. Untuk meningkatan mutu dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam hal tulis-menulis perlu digunakan suatu metode yang menarik sehingga materi pembelajaran mudah dipahami oleh siswa. 
Melalui hasil ulangan harian didapatkan hasil kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo menulis karangan narasi sugestif masih belum memenuhi tingkat keberhasilan dalam belajar. Dalam hal ini siswa banyak mengalami kesulitan. Banyak alasan yang muncul mulai dari sulit menemukan ide,  sampai bingung harus memulai tulisan dari mana dulu, dan lainnya. Hal Ini terjadi  sebagai akibat dari proses pembelajaran yang masih memiliki kelemahan-kelemahan, termasuk dalam pembelajaran menulis. Pembelajaran menulis yang sering diterapkan pada siswa sekedar teori saja dan selalu terfokus di dalam kelas. Hal ini mengakibatkan siswa tidak mau berlatih dan malas menulis. Siswa merasakan kesulitan menuangkan ide-ide karena keterbatasan penguasaan kosa kata, siswa juga merasakan situasi pembelajaran menulis yang membosankan. 
Salah satu langkah yang diambil untuk memiliki strategi  adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut diperlukan metode pembelajaran yang tepat, yang mampu menumbuhkan semangat belajar siswa. Salah satu di antaranya dengan menerapkan metode Pengaliran  Imaji (Image Streaming). Menurut Silbertman (2009), metode pengaliran  imaji (Image Streaming) adalah cara memberdayakan kemampuan  imaji  mengolah  objek tertentu, hasilnya dideskripsikan  dengan bantuan persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk cerita yang dikemas  dalam pembelajaran menulis  karangan  narasi sugestif. Jadi, siswa bisa bebas membayangkan apapun  selama bayangan tersebut sesuai dengan langkah-langkah  yang telah ditentukan dalam metode Pengaliran Imaji. Metode ini  digunakan  untuk mendeskripsikan pengalaman pada saat mengalami dan mengamatinya sehingga siswa tidak sekedar tahu dan sadar bahwa pengalaman itu ada. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Metode Pengaliran Imaji Berbantuan Media Rekaman Pada Siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan secara signifikan. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari peningkatan nilai rata- rata pra-siklus 65.81, siklus II sebesar 74.86, dan siklus III mencapai 81.14.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  Metode Pengaliran Imaji (Image Streaming) terhadap Menulis Karangan Narasi Sugestif  pada Siswa Kelas VII SMP Negeri  L Sidoharjo”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan eksperimen yaitu suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh penulis dengan mengurangi, menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa menggangu. Pada penelitian ini menggunakan desain yang berbentuk pretes-postes group atau desain kelompok kontrol eksperimen dimana kelas pertama diberi penerapan metode pengaliran imaji  (Image Streaming) sebagai kelompok eksperimen dan kelas kedua pembelajaran konvensional sebagai kelompok kontrol. 
Populasi dalam  penelitian ini  adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam sebuah penlitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Tes dan Non- Tes. Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) materi yang diajarkan. Teknik analisis data menggunakan uji T, uji normalitas, dan uji homogenitas. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 

	Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri L Sidoharjo  pada tanggal 13 Mei Sampai dengan tanggal  21 Mei 2013 dengan sampel penelitian dua kelas yaitu kelas VII.B sebanyak 36 orang   dan kelas VII.D sebanyak 36 orang. Dalam penelitian ini penulis mengadakan pretes terhadap kemampuan menulis narasi sugestif. Setelah kegiatan pretes selesai penulis mengadakan kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan materi yang diujikan. Dalam proses pembelajaran penulis menggunakan sampel dua kelas. Kelas VII.B sebagai kelas  eksperimen (menggunakan metode pengaliran imaji (Image Streaming). Kelas VII.D sebagai kelas kontrol (menggunakan metode pembelajaran konvensional). Selanjutnya setelah proses pembelajaran dilaksnakan, kemudian dilakukan evaluasi (tes) untuk memperoleh data dalam upaya menguji hipotesis yang penulis ajukan. 
Sebelum dilaksanakan pembelajaran, dilakukan pretes pada tanggal  13 Mei 2013 baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol dengan tema pengalaman yang paling mengesankan saat sekolah dasar. Pembelajaran menulis karangan narasi sugestif  dengan menggunakan metode pengaliran imaji (Image Streaming) dilaksanakan di kelas VII.B   (sebagai kelas eksperimen) pada tanggal 13 Mei 2013. Materi pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran melalui metode pengaliran imaji (Image Streaming)  adalah berupa materi menulis karangan narasi sugestif . Alokasi waktu yang digunakan untuk menerapkan metode pengaliran imaji (Image Streaming)  ialah 4 x 40 menit (4 jam pelajaran/2 kali pertemuan).
Pembelajaran menulis karangan narasi sugestif  dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dilaksanakan di kelas VII.D   (sebagai kelas kontrol) pada tanggal 13 Mei 2013. Materi pelajaran dalam pembelajaran melalui strategi pembelajaran konvensional berupa materi menulis karangan narasi sugestif. Alokasi waktu yang digunakan untuk menerapkan model pembelajaran konvensional  ialah 4 x 40 menit (4 jam pelajaran/2 kali perrtemuan). Setelah dilaksanakan proses pembelajaran menulis karangan narasi sugestif dilakukan postes pada tanggal 21 Mei 2013 dengan melalui model pembelajaran konvensional  dengan materi yang sama yaitu menulis karangan narasi sugestif 
Pengambilan nilai pretes menulis karangan narasi sugestif pada penelitian ini belum menggunakan metode pengaliran imaji (Image Streaming). Penilaian yang dilakukan terhadap hasil tes adalah dengan memberikan skor pada aspek penilaian dalam kegiatan menulis karangan narasi sugestif dengan 7 aspek penilaian yaitu Tema, Alur, Adanya unsur rangkaiam waktu dan tempat, Gaya: Pilihan struktur dan kosakata, suasana, watak, dan sudut pandang dengan total skor jika siswa mampu menulis karangan narasi sugestif dengan baik dengan nilai 100. Rentang nilai yang didapatkan siswa pada saat dilakukan pretes sebelum penerapan  metode pengaliran imaji (Image Streaming)  adalah 85 untuk skor paling tinggi dan 40 untuk skor yang paling rendah.
Kegiatan penelitian ini penulis melakukan pretes menulis karangan narasi sugestif sebelum penerapan model pembelajaran konvensional. Penilaian yang dilakukan terhadap hasil tes adalah dengan memberikan skor pada aspek penilaian dalam kegiatan menulis karangan narasi sugestif dengan 7 aspek penilaian yaitu (1) Tema, (2) Alur, (3) Adanya unsur rangkaiam waktu dan tempat, (4) Gaya: Pilihan struktur dan kosakata, dan (5)  suasana,  (6) watak, dan (7) sudut pandang, dengan total skor jika siswa mampu menulis karangan narasi sugestif dengan baik dengan nilai 100. Rentang nilai yang didapatkan siswa pada saat dilakukan pretes sebelum penerapan model konvensional adalah 80 untuk skor paling tinggi dan 40 untuk skor yang paling rendah.
Kegiatan penelitian ini penulis menggunakan tes menulis karangan narasi sugestif setelah penerapan metode pengaliran imaji (Image Streaming). Penilaian yang dilakukan terhadap hasil tes adalah dengan memberikan skor pada aspek penilaian dalam kegiatan menulis karangan narasi sugestif    dengan 7 aspek penilaian yaitu (1) Tema, (2) Alur, (3) Adanya unsur rangkaiam waktu dan tempat, (4) Gaya: Pilihan struktur dan kosakata, dan (5)  suasana,  (6) watak, dan (7) sudut pandang, dengan total skor jika siswa mampu menulis karangan narasi sugestif dengan baik dengan nilai 100. Rentang nilai yang didapatkan siswa pada saat dilakukan postes metode pengaliran imaji (Image Streaming)  adalah 95 untuk skor paling tinggi dan 50 untuk skor yang paling rendah.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes menulis karangan narasi sugestif    melalui model pembelajaran konvensional. Penilaian yang dilakukan terhadap hasil tes adalah dengan memberikan skor pada aspek penilaian dalam kegiatan menulis karangan narasi sugestif  dengan 7 aspek penilaian yaitu (1) Tema, (2) Alur, (3) Adanya unsur rangkaiam waktu dan tempat, (4) Gaya: Pilihan struktur dan kosakata, dan (5)  suasana, (6) watak, dan (7) sudut pandang, dengan total skor jika siswa mampu menulis karangan narasi sugestif dengan baik dengan nilai 100. Rentang nilai yang didapatkan siswa pada saat dilakukan postes model konvensional adalah 90 untuk skor paling tinggi dan 45 untuk skor yang paling rendah. Setelah diperoleh data pretes dan postes, kemudian dilakukan analisis  terhadap data tes menulis karangan narasi sugestif kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara pretes dan postes. 
Setelah diketahui nilai yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan pengujian mean kedua kelompok tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut:













=3,115384615	= 3,12
Berdasarkan perhitungan di atas maka di peroleh t0 = 3,12. Hasil ini dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% harga yang diperoleh adalah 2,00, sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh harga t1 = 2,65, hal ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan t0 lebih besar daripada tt, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. Hasil perhitungan uji coba perbedaan rata-rata nilai ini dapat ditulis seperti di bawah ini:
t0	>	5%	dan 	t0	>	1%  atau
3,12	>	2,00	dan 	3,12	>	2,65	
Dengan demikian, pada taraf signifikan 5% dan 1% penerapan metode pengaliran imaji (Image Streaming) lebih berpengaruh dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam kemampuan menulis karangan narasi sugestif pada sisiwa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo. Dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data pendukung yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara. Kegiatan wawancra ditujukan pada guru yang mengajar  Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo. Tujuannya untuk mengetahui tentang pelaksanaan pembelajaran materi menulis karangan narasi sugestif.  
Pembahasan 
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata metode pengaliran imaji (Image Streaming)  memiliki kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, karena adanya pengaruh yang cukup berarti  terhadap tingkat kemampuan siswa. Hal itu terbukti dari hasil analisis data yang diperoleh siswa dari kelas eksperimen melalui metode pengaliran imaji (Image Streaming) menunjukkan skor rata-rata siswa lebih besar dibandingkan  dengan skor rata-rata siswa kelas kontrol yang mendapat pengajaran melalui model   konvensional.
Dari perhitungan tersebut diperoleh t0 = 3,12. Hasil ini dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% harga yang diperoleh adalah 2,00, sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh harga t1 = 2,65, hal ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan t0 lebih besar daripada t1, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. Dengan demikian, ternyata t0 lebih besar dibandingkan dengan ttabel, atau hasil perhitungan uji coba perbedaan rata-rata nilai ini dapat ditulis sebagai berikut: 5% <t0 >1% atau 2,00<3,12>2,65.
	Jadi harga thit  signifikan dengan  ttabel dan kesimpulan hasil penelitian adalah bahwa  metode pengaliran imaji (Image Streaming) lebih berpengaruh dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam kemampuan menulis karangan narasi sugestif pada sisiwa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo. Dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesisi alternatif (Ha) yang berbunyi, (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, berarti ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menulis karangan narasi sugestif  siswa kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo  dengan menggunakan metode pengaliran imaji (Image Streaming) dan konvensional.
	Dalam melengkapi data pada penelitian ini, peneliti  juga melakukan wawancara kepada guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri L Sidoharjo. Dari wawancara  yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data bahwa guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia telah mengajarkan materi menulis karangan narasi sugestif    di kelas VII SMP Negeri L Sidoharjo. Pemahaman siswa terhadap materi menulis karangan narasi sugestif    cukup baik. Di dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya materi menulis karangan narasi sugestif tanggapan siswa terhadap materi ini sangat antusias sekali. Sedangkan minat siswa terhadap pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya materi menulis karangan narasi sugestif sangat baik. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah metode pengaliran imaji (Image Streaming) dan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran menulis karangan narasi sugestif siswa lebih mudah memahami materi yang telah diberikan dengan menggunakan metode pengaliran imaji (Image Streaming).
Dalam kegiatan pengajaran menulis karangan narasi sugestif terdapat beberapa usaha guru untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis karangan narasi sugestif  dengan menggunakan dua strategi pembelajaran yang berbeda. Tujuan dari penerapan dua kelas dalam pembelajaran menulis karangan narasi sugestif yaitu untuk mengetahui pengaruh hasil kemampuan menulis karangan narasi sugestif dari penerapan dua strategi yang berbeda di kelas eksperimen dan di kelas kontrol.
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